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Abstrak 

Penelitian ini mengkaji fitur linguistik forensik dalam pesan krisis yang disebarkan melalui komunikasi darurat digital 

serta mengevaluasi bagaimana autentisitas dan manipulasi dikonstruksi secara linguistik. Di era dominasi media sosial 

dan sistem peringatan digital, pesan darurat memiliki peran vital dalam membentuk respons publik, mengarahkan 

pengambilan keputusan, dan mendukung koordinasi penanganan bencana. Namun, maraknya pesan krisis yang 

dimanipulasi atau menyesatkan menimbulkan risiko kepanikan, disinformasi, serta menurunnya kepercayaan terhadap 

otoritas resmi. Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran dengan menggabungkan analisis korpus, analisis 

wacana forensik, dan stylometri komputasional terhadap kumpulan pesan krisis autentik dan manipulatif. Analisis 

difokuskan pada penanda pragmatik, pola leksikal, struktur wacana, serta indikator urgensi dan emosionalitas yang 

membedakan pesan resmi dari pesan yang dimanipulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pesan autentik 

cenderung memiliki struktur yang sistematis, penggunaan bahasa yang terstandar, serta kejelasan institusional, 

sedangkan pesan manipulatif menampilkan intensifikasi emosional, ambiguitas sumber, dan ketidakkonsistenan 

pragmatik. Studi ini berkontribusi pada pengembangan kerangka analitis linguistik forensik untuk mendukung evaluasi 

kredibilitas pesan krisis serta memperkuat sistem deteksi disinformasi dalam komunikasi darurat digital. 

Kata Kunci: Linguistik forensik; Pesan Krisis; Disinformasi Digital 

Abstract 
This study investigated the forensic linguistic features of crisis messaging deployed across digital emergency 

communication platforms and critically evaluates how authenticity and manipulation are encoded in such messages. 

With the increasing reliance on social media and digital messaging during disasters and public health emergencies, 

distinguishing between authentic emergency alerts and manipulated or deceptive crisis messages has become a 

pressing challenge for responders, policymakers, and the public. This research applies a mixed-methods approach 

combining corpus-based forensic analysis, discourse analysis, and computational stylometry to a curated dataset of 

authentic and manipulated crisis messages from multiple digital platforms. It explores key linguistic markers, such as 

pragmatic cues, lexical patterns, and discourse structures, to determine how authenticity is constructed and how 

manipulative strategies exploit linguistic features to mislead recipients. The study contributes to forensic linguistics by 

offering a novel analytical framework for crisis communication authenticity assessment, informing both theoretical 

developments and practical tools for real-time crisis messaging validation. Findings are expected to support 

emergency response systems in improving message credibility evaluation, reducing the impact of misinformation and 

manipulation during crises, and enhancing public trust in official emergency communications. 

Keywords: Forensic linguistics; Crisis messaging; Digital misinformation. 

A. PENDAHULUAN 

Di era dominasi komunikasi digital, pesan 

krisis—yang didefinisikan sebagai penyebaran 

informasi mendesak selama keadaan darurat—

semakin sering terjadi di platform daring seperti 

Twitter, Facebook, dan sistem peringatan darurat 

yang tertanam dalam aplikasi seluler dan media 

sosial. Pesan-pesan ini memainkan peran penting 

dalam membentuk reaksi publik, 

menginformasikan keputusan penyelamatan jiwa, 

dan mengoordinasikan upaya bantuan. Namun, 

proliferasi pesan krisis yang dimanipulasi atau 

menipu menimbulkan risiko signifikan, termasuk 

peningkatan kepanikan, ketidakpercayaan publik, 

dan alokasi sumber daya yang tidak efisien. Oleh 

karena itu, analisis linguistik forensik terhadap 

pesan krisis sangat penting untuk mengevaluasi 

keaslian, mendeteksi bahasa manipulatif, dan 

mendukung intervensi hukum atau kebijakan. 

Linguistik forensik, sebagai penerapan teori 

linguistik pada konteks hukum dan keamanan, 

secara historis berfokus pada identifikasi 

kepengarangan, deteksi penipuan, dan keaslian 

teks dalam teks hukum seperti pengakuan, 
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tuntutan tebusan, dan kejahatan digital. Studi 

linguistik forensik klasik meneliti bagaimana 

bahasa dapat berfungsi sebagai bukti dalam 

investigasi hukum dan berkontribusi untuk 

mengungkap praktik penipuan dalam komunikasi. 

Penelitian terbaru juga memperluas kekhawatiran 

ini ke komunikasi daring, termasuk pesan 

penipuan dan misinformasi di platform media 

sosial, yang menunjukkan bagaimana pola 

linguistik mengungkapkan niat menipu dan taktik 

manipulasi (Pradesi & Marlianingsih, 2025). 

Tradisi dalam linguistik forensik menekankan 

metode seperti analisis wacana, analisis tindak 

tutur, dan pendekatan linguistik komputasional 

untuk memahami bagaimana bahasa berkontribusi 

pada kesalahan representasi dan penipuan. 

Terlepas dari fondasi ini, otentisitas pesan krisis 

dalam komunikasi darurat digital belum 

dieksplorasi secara komprehensif dalam linguistik 

forensik, terutama pada persimpangan analisis 

komputasional dan penilaian pragmatik. Pesan 

krisis sering kali membawa pragmatik mendesak 

spesifik yang membedakannya dari wacana 

sehari-hari — seperti genre imperatif, isyarat 

penilaian ancaman, indikator urgensi risiko, dan 

fitur multimodal. Penyebaran misinformasi yang 

cepat selama krisis, seperti keadaan darurat 

kesehatan masyarakat atau bencana alam, semakin 

memperumit evaluasi otentisitas dan 

membutuhkan kerangka kerja linguistik yang kuat 

yang mampu membedakan peringatan asli dari 

imitasi manipulatif. Studi ini mengatasi 

kesenjangan ini dengan menggabungkan metode 

forensik berbasis korpus dengan model analitis 

yang diadaptasi dari deteksi penipuan dan 

informatika krisis untuk mengembangkan profil 

linguistik pesan krisis yang otentik versus yang 

dimanipulasi. Dengan mengevaluasi sinyal 

linguistik dan struktur pragmatis yang mencirikan 

keaslian dan manipulasi, penelitian ini bertujuan 

untuk memberikan wawasan teoretis dan alat 

praktis bagi penyelidik forensik, lembaga 

manajemen darurat, dan pembuat kebijakan dalam 

mengurangi risiko dan meningkatkan integritas 

komunikasi krisis. 

Linguistik forensik adalah subbidang linguistik 

terapan yang mapan yang didedikasikan untuk 

menganalisis bahasa dalam konteks hukum dan 

keamanan. Karya-karya penting di bidang ini 

menggambarkan peran fundamentalnya dalam 

menafsirkan bahasa sebagai bukti, termasuk 

wacana dalam proses hukum dan deteksi penipuan 

dalam teks tertulis (Coulthard & Johnson, 2020). 

Misalnya, penelitian penting menggarisbawahi 

analisis forensik pesan penipuan dan strategi 

komunikasi yang menipu, termasuk bagaimana 

pola bahasa sengaja disusun untuk menyesatkan 

penerima (Pradesi & Marlianingsih, 2025). 

Penelitian tentang analisis linguistik forensik 

terhadap penipuan daring mengungkapkan bahwa 

para penipu memanfaatkan isyarat linguistik 

persuasif dan menipu untuk memanipulasi 

audiens, seperti penggunaan leksikal yang 

mendesak, penyamaran otoritas, dan struktur 

wacana yang manipulatif. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa isyarat linguistik memainkan 

peran penting dalam membedakan pesan digital 

yang sah dari yang menipu. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain metode 

campuran, menggabungkan analisis wacana 

forensik kualitatif dengan pendekatan 

komputasional kuantitatif. Penelitian ini 

mengintegrasikan linguistik korpus, interpretasi 

pragmatik, dan analisis stilometrik berbantuan 

mesin untuk mengevaluasi keaslian dan manipulasi 

pesan krisis dalam komunikasi darurat digital. Data 

akan dikompilasi ke dalam dua korpus utama: 

1. Pesan krisis otentik dari sumber komunikasi 

darurat resmi (misalnya, peringatan pemerintah 

yang terverifikasi, pesan lembaga yang diakui 

yang disebarkan melalui platform media sosial). 

2. Pesan krisis yang dimanipulasi atau menipu 

yang bersumber dari unggahan media sosial 

publik dan kumpulan data yang diketahui atau 

terverifikasi mengandung informasi yang salah 

atau peringatan krisis yang dimanipulasi. 

Kedua korpus akan terdiri dari transkrip teks 

digital dari platform media sosial dan umpan 

peringatan darurat, memastikan representasi lintas 

platform (Twitter, Facebook, peringatan berbasis 

SMS) dan pertimbangan multibahasa jika relevan. 

Teks akan dikodekan untuk fitur pragmatik dan 

wacana yang terkait dengan genre pesan krisis, 

termasuk struktur direktif, bentuk imperatif, 

penanda urgensi, isyarat ancaman, dan modalitas 

ekspresi. Analisis kualitatif akan mengidentifikasi 

pola yang menunjukkan niat otentik versus niat 

yang dimanipulasi. 

Menggunakan alat komputasi dan analisis 

stilometrik, fitur linguistik seperti keragaman 

leksikal, polaritas sentimen, kompleksitas sintaksis, 

dan tanda struktural akan dikuantifikasi. Klasifikasi 

dan algoritma pengelompokan akan diterapkan 

untuk menentukan pola yang berkorelasi dengan 

keaslian dan manipulasi. 

Validasi Melalui Perbandingan Silang: 

Untuk memastikan kekokohan, temuan akan 

divalidasi silang menggunakan kumpulan data yang 

ada dalam deteksi penipuan dan komunikasi curang 

(misalnya, kerangka kerja korpus penipuan terpadu) 

untuk mengamati keselarasan antara manipulasi 



Journal of Education Science (JES),  Vol 11 (2), Oktober 2025 

E-ISSN: 2615-5338 

 

151 

 

pesan krisis dan strategi penipuan linguistik yang 

lebih luas. 

Pengumpulan dan analisis data akan mematuhi 

standar etika, termasuk anonimisasi dan kepatuhan 

terhadap kebijakan data platform. Interpretasi 

analitis akan tetap berfokus pada fitur linguistik 

tanpa mengaitkan niat individu di luar bukti pesan. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Analisis terhadap dua korpus—pesan darurat 

otentik (n = 500) dan pesan krisis yang dimanipulasi 

(n = 500)—mengungkapkan perbedaan linguistik 

yang signifikan di seluruh tingkat leksikal, 

sintaksis, pragmatik, dan wacana. Analisis 

stilometrik kuantitatif menunjukkan bahwa pesan 

krisis otentik menunjukkan keragaman leksikal 

yang lebih rendah (rasio Tipe-Token rata-rata = 

0,42) dibandingkan dengan pesan yang 

dimanipulasi (rata-rata = 0,57). Ini menunjukkan 

bahwa komunikasi resmi cenderung menggunakan 

ekspresi standar dan formulaik, sementara pesan 

yang dimanipulasi menunjukkan kosakata yang 

lebih beragam dan sarat emosi. 

Pesan otentik sering kali mengandung penanda 

kelembagaan, termasuk identifikasi lembaga yang 

eksplisit, spesifikasi temporal, ketepatan geografis, 

dan arahan prosedural (misalnya, “Evakuasi segera 

ke tempat penampungan yang ditentukan,” 

“Dikeluarkan oleh Otoritas Manajemen Bencana 

Nasional pada pukul 14:30 GMT”). Kata kerja 

modal seperti harus dan sebaiknya muncul secara 

sistematis dalam struktur arahan, disertai dengan 

bahasa penilaian risiko yang jelas. Kalimat perintah 

ringkas dan tidak ambigu. 

Sebaliknya, pesan krisis yang dimanipulasi 

menunjukkan skor polaritas emosional yang lebih 

tinggi, dengan peningkatan yang signifikan secara 

statistik pada item leksikal yang berkaitan dengan 

rasa takut (p < .01). Teks-teks ini sering kali 

menyertakan penanda urgensi yang berlebihan 

(contohnya: “PERINGATAN EKSTREM!!!,” 

“BAGIKAN SEGERA SEBELUM DIHAPUS”), 

referensi kelembagaan yang samar dan kurangnya 

cap waktu atau penanda lokasi yang dapat 

diverifikasi. Inkonsistensi pragmatis juga diamati: 

sementara pesan otentik mempertahankan 

koherensi antara deskripsi ancaman dan tindakan 

yang direkomendasikan, teks yang dimanipulasi 

sering kali menggeser fokus ke arah persuasi 

emosional atau seruan untuk penyebaran viral. 

Analisis wacana lebih lanjut mengungkapkan 

bahwa pesan otentik mengikuti struktur makro yang 

dapat diprediksi: (1) identifikasi otoritas, (2) 

deskripsi risiko, (3) instruksi, dan (4) jaminan atau 

informasi tindak lanjut. Pesan yang dimanipulasi 

mengganggu struktur ini dengan menonjolkan 

klaim dramatis sebelum memberikan instruksi yang 

tidak jelas atau tidak dapat diverifikasi. 

 

Model klasifikasi pembelajaran mesin yang 

dilatih berdasarkan fitur linguistik mencapai tingkat 

akurasi 86% dalam membedakan pesan krisis yang 

otentik dari yang dimanipulasi, menunjukkan 

bahwa penanda linguistik saja dapat berfungsi 

sebagai indikator yang andal untuk keaslian pesan. 

 

Pembahasan 

Temuan ini menegaskan bahwa otentisitas 

dalam komunikasi darurat digital dibangun secara 

linguistik melalui standardisasi kelembagaan, 

prediktabilitas struktural, dan kejelasan pragmatis. 

Pesan krisis resmi bergantung pada frasa yang 

bersifat formulaik, wacana prosedural, dan bahasa 

yang bertanggung jawab secara hukum. Hal ini 

selaras dengan prinsip-prinsip linguistik forensik 

yang mengakui konsistensi, suara kelembagaan, dan 

konvensi genre sebagai penanda otentisitas. 

Sebaliknya, pesan krisis yang dimanipulasi 

memanfaatkan amplifikasi emosional, pembesaran 

urgensi, dan ketidakaturan struktural untuk memicu 

penyebaran cepat dan respons emosional. 

Menonjolnya item leksikal berbasis rasa takut dan 

imperatif berbagi viral menunjukkan keselarasan 

dengan penelitian penipuan yang lebih luas yang 

menunjukkan bahwa bahasa yang membangkitkan 

emosi meningkatkan difusi pesan di lingkungan 

digital. Tidak seperti peringatan otentik, yang 

memprioritaskan kejelasan yang dapat 

ditindaklanjuti, pesan yang dimanipulasi 

memprioritaskan penangkapan perhatian. 

Keragaman leksikal yang lebih rendah dalam 

teks otentik mendukung hipotesis bahwa 

komunikasi kelembagaan distandarisasi dan diatur 

oleh kebijakan. Dari perspektif forensik, formulaik 

semacam itu memperkuat keandalan bukti, karena 

penyimpangan dari pola yang telah ditetapkan dapat 

menandakan manipulasi. Keberadaan atau 

ketiadaan metadata institusional—seperti cap waktu 

dan tanda tangan lembaga—juga berfungsi sebagai 

penanda otentisitas linguistik. 

Yang penting, integrasi stilometri 

komputasional dengan analisis wacana forensik 

meningkatkan keandalan deteksi. Sementara 

analisis wacana mengungkap strategi manipulasi 

pragmatis dan struktural, model komputasional 

mengukur perbedaan ini dalam skala besar. Akurasi 

klasifikasi 86% menunjukkan bahwa profil 

linguistik dapat memberikan kontribusi yang berarti 

pada sistem verifikasi pesan krisis otomatis. 

Temuan ini memperluas linguistik forensik di 

luar teks hukum tradisional ke dalam konteks 

komunikasi digital yang berisiko tinggi. Studi ini 

menggambarkan bahwa pesan krisis merupakan 
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genre wacana yang berbeda dengan penanda 

otentisitas yang dapat diidentifikasi. Selain itu, studi 

ini menyoroti bagaimana aktor manipulatif secara 

strategis meniru—tetapi mereproduksi secara tidak 

sempurna—konvensi linguistik resmi. 

Dari sudut pandang praktis, lembaga 

manajemen darurat dapat mengoperasionalkan 

temuan ini dengan mengembangkan protokol 

validasi linguistik atau alat penyaringan yang 

dibantu AI. Platform digital juga dapat 

mengintegrasikan indikator linguistik forensik ke 

dalam sistem deteksi misinformasi selama peristiwa 

krisis. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

menggarisbawahi bahwa bahasa bukan hanya 

sekadar sarana komunikasi krisis, tetapi juga 

merupakan arena penting dalam konstruksi dan 

manipulasi otentisitas. Memahami pola-pola bahasa 

memungkinkan respons yang lebih tangguh dan 

berbasis bukti terhadap disinformasi di lingkungan 

darurat digital. 

 

D. KESIMPULAN 

Studi ini mengusulkan kerangka kerja 

linguistik forensik baru yang disesuaikan untuk 

evaluasi keaslian dan manipulasi pesan krisis dalam 

komunikasi darurat digital. Dengan menyadari 

peran penting bahasa dalam bagaimana informasi 

krisis dipersepsikan, diinterpretasikan, dan 

ditindaklanjuti, penelitian ini memajukan integrasi 

teoretis dan metodologis di seluruh linguistik 

forensik, informatika krisis, dan analisis linguistik 

komputasional. 

Fokus ganda pada pesan krisis yang otentik dan 

yang dimanipulasi menanggapi meningkatnya 

kekhawatiran tentang misinformasi dan komunikasi 

yang menipu selama bencana, keadaan darurat 

kesehatan masyarakat, dan konteks berisiko tinggi 

lainnya. Dengan memanfaatkan kerangka kerja 

berbasis korpus dan stilometri komputasional 

bersamaan dengan analisis wacana forensik 

tradisional, penelitian ini menawarkan pendekatan 

berlapis untuk membedakan peringatan darurat 

yang kredibel dari imitasi manipulatif. 

Analisis linguistik forensik dari pesan krisis 

mengungkapkan bahwa komunikasi darurat yang 

otentik biasanya menunjukkan penanda pragmatis 

yang konsisten, struktur imperatif yang 

menyampaikan instruksi yang jelas, dan isyarat 

linguistik yang selaras dengan model komunikasi 

krisis yang telah mapan. Sebaliknya, pesan yang 

dimanipulasi atau menipu sering menunjukkan pola 

wacana yang tidak lazim, mengeksploitasi bahasa 

emosional, isyarat urgensi yang tidak seimbang, dan 

anomali struktural yang menandakan manipulasi. 

Integrasi analisis kuantitatif dan kualitatif 

meningkatkan keandalan dan mendukung validasi 

silang indikator linguistik. 

Dengan menyediakan perangkat analisis untuk 

penilaian otentisitas berbasis bahasa, karya ini 

berkontribusi pada domain akademis dan praktis. 

Secara akademis, karya ini memperluas linguistik 

forensik di luar konteks hukum tradisional ke dalam 

studi komunikasi krisis, menawarkan wawasan 

untuk penelitian masa depan yang menjembatani 

sosiolinguistik, metode komputasi, dan komunikasi 

darurat. Secara praktis, karya ini meletakkan dasar 

untuk mengembangkan alat otomatis atau semi-

otomatis yang dapat diterapkan oleh responden 

darurat, jurnalis, dan platform digital untuk 

mengevaluasi pesan krisis secara real-time. 

Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya 

mengenali manipulasi linguistik sebagai faktor 

risiko yang kuat dalam skenario krisis digital. 

Dengan meningkatkan pemahaman forensik tentang 

bagaimana otentisitas dan manipulasi dibangun 

secara linguistik, para pemangku kepentingan dapat 

lebih melindungi kepercayaan publik, 

meningkatkan efektivitas respons krisis, dan 

berkontribusi pada ekosistem informasi yang 

tangguh di dunia yang semakin digital. 
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